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								    				    A. JUDUL PENELITIAN



Penerapan Metode SQ3R untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN Mayang I Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. B. BIDANG KAJIAN



Penelitian tindakan kelas ini akan memfokuskan pada penerapan Metode SQ3R untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di kelas V SDN Mayang I Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. C. PENDAHULUAN



Bahasa Indonesia mempunyai ragam lisan dan tulisan yang kedua-duanya digunakan dalam situasi formal dan nonformal. Sehingga, guru harus selayaknya memperkenalkan bahasa Indonesia kepada siswa. Pada dasarnya, ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek, yakni : (1) menyimak, (2) berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis (Depdiknas, 2006 : 23 ). Pengajaran bahasa Indonesia pada hakekatnya adalah pengajaran keterampilan berbahasa,



bukan



pengajaran



tentang



berbahasa.



Keterampilan-keterampilan



berbahasa yang perlu ditekankan dalam pengajaran berbahasa Indonesia adalah keterampilan reseftif ( mendengarkan dan membaca ) dan keterampilan produktif  ( menulis dan berbicara ). Pengajaran berbahasa diawali dengan pengajaran keterampilan reseptif, sedangkan keterampilan produktif dapat turut tertingkatkan pada tahapan selanjutnya. Kemudian peningkatan kedua keterampilan tersebut akan menyatu sebagai kegiatan berbahasa yang terpadu.
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 Membaca merupakan bagian terpadu dari kemampuan berbahasa. Membaca sangat bersandar pada kemampuan berbahasa. Pendekatan pengalaman berbahasa dapat digunakan dalam pengajaran membaca. Menurut pendekatan ini, kekuatan konseptual dan linguistik yang dibawa anak ke sekolah harus digunakan secara penuh. Menurut Heilman ( dalam Resmini, dkk, 2006: 234



), membaca adalah



interaksi dengan bahasa yang sudah dialihkodekan dalam tulisan. Apabila seseorang dapat berinteraksi dengan bahasa yang sudah dialihkodekan dalam tulisan orang tersebut dipandang memiliki keterampilan membaca. Apabila dihubungkan dengan siswa di SD, berarti tujuan pembelajaran membaca adalah agar siswa memilki keterampilan berinteraksi dengan bahasa yang dialihkodekan dalam tulisan. Burns, dkk. (dalam Rahim, 2007 : 1) mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun, anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus-menerus, dan anak-anak  yang melihat tingginya nilai ( value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca. Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri.
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 Membaca merupakan bagian terpadu dari kemampuan berbahasa. Membaca sangat bersandar pada kemampuan berbahasa. Pendekatan pengalaman berbahasa dapat digunakan dalam pengajaran membaca. Menurut pendekatan ini, kekuatan konseptual dan linguistik yang dibawa anak ke sekolah harus digunakan secara penuh. Menurut Heilman ( dalam Resmini, dkk, 2006: 234



), membaca adalah



interaksi dengan bahasa yang sudah dialihkodekan dalam tulisan. Apabila seseorang dapat berinteraksi dengan bahasa yang sudah dialihkodekan dalam tulisan orang tersebut dipandang memiliki keterampilan membaca. Apabila dihubungkan dengan siswa di SD, berarti tujuan pembelajaran membaca adalah agar siswa memilki keterampilan berinteraksi dengan bahasa yang dialihkodekan dalam tulisan. Burns, dkk. (dalam Rahim, 2007 : 1) mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun, anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus-menerus, dan anak-anak  yang melihat tingginya nilai ( value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca. Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri.
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 Namun berdasarkan kenyataan di lapangan, kemampuan siswa dalam membaca pemahaman di kelas V SDN Mayang I tidak sesuai dengan harapan. Banyak siswa yang belum mampu menentukan pokok pikiran dan menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat. Sehingga hasil belajarnya juga kurang baik. Guru   juga tidak menggunakan metode membaca yang menarik bagi siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman. Berikut ini data awal kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Mayang I dalam menentukan pokok pikiran dan menyimpulkan cerita anak dalam beberapa kalimat.. No



Nama Siswa 5



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25



Andi Riyadi Kania Utami Afifah Rifqi Faturohman Faturohman Muhamad Riswan Rendi Fahrudin Adrian Tia Setiawati Irfan Suprianto Wina Nurasfifa Ahmad Nawawi Ahrom Hidayat Linawati Laela Nurhidayah Nandi Rahmat Yeyet Yulianingsih Badriman Dewi Intan Eka Hujaemah Novita sari Maolani Fali Saripudin Kamaludin Rizal Fauzi Risma Wini Meli Ariyani



Ide pokok 4 3 2 v



v v v v v v v v v v v



v v v v v v v v



Aspek Penilaian Menyimpulkan Menyimpulkan 1 5 4 3 2 1 v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v



Rata-rata
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Jumlah Skor 5 9 2 7 5 6 5 4 9 2 4 6 8 7 3 3 4 8 9 7 6 5 2 9 4



Nilai



Ket



50 90 20 70 50 60 50 40 90 20 40 60 80 70 30 30 40 80 90 70 60 50 20 90 40 55,6



BT T BT T BT BT BT BT T BT BT BT T T BT BT BT T T T BT BT BT T BT



 Berdasarkan data di atas hanya sembilan siswa atau 36% yang sudah tuntas dalam menentukan pokok pikiran dan menyimpulkan bacaan dalam beberapa kalimat. Sisanya yaitu enam belas siswa atau 64% siswa belum tuntas. Membaca pemahaman memerlukan strategi dalam membacanya. Strategi adalah ilmu dan kiat di dalam memanfaatkan segala sumber yang dapat dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengupayaan pencapaian tujuan akhir digunakan sebagai acuan di dalam menata kekuatan serta menutup kelemahan yang kemudian diterjemahkan menjadi program kegiatan merupakan pemikiran strategi Joni ( dalam Rahim, 2007 : 36 ) Dalam usaha memperoleh pemahaman terhadap teks, pembaca menggunakan metode tertentu. Pemilihan strategi berkaitan erat dengan faktor-faktor yang terlibat dalam pemahaman, yaitu pembaca teks dan konteks. Dalam teori membaca dikenal beberapa metode membaca. Pada dasarnya metode membaca menggambarkan bagaimana pembaca memproses bacaan sehingga dia memperoleh pemahaman terhadap bacaan tersebut. Salah satu metode yaitu SQ3R ( Survey Question Read Recite Review ). Metode ini merupakan suatu rencana membaca yang terdiri dari mensurvai isi, membuat pertanyaan, membaca isi, menceritakan isi bacaan dan meninjau kembali bacaan ( Tarigan, 1994: 35) Berdasarkan beberapa pendapat di atas. Untuk mengatasi masalah yang peneliti hadapi adalah dengan menggunakan metode membaca SQ3R. Untuk  selanjutnya penelitian ini diberi judul



“Penerapan Metode SQ3R  untuk



Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Mayang I Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. “
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Kelas V SDN



 D. PERUMUSAN DAN PEMECAHAN MASALAH 1. Perumusan Masalah



Berdasarkan pada latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : a. Bagaimana gambaran penerapan metode SQ3R untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Mayang I Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang ? b. Bagaimana hasil penerapan metode SQ3R untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Mayang I Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang ? 2. Pemecahan Masalah



Untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka harus dikembangkan metode pembelajaran yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Diantaranya dengan menggunakan metode SQ3R. Tarigan ( 1994 : 35 ) menjelaskan bahwa Metode SQ3R merupakan suatu rencana studi yang terpadu untuk memahami serta menguasai isi bacaan. Adapun rencana itu meliputi : a. mensurvai isi ( survey : S ) b. mengajukan pertanyaan yang dapat membimbing kita dalam kegiatan



membaca ( question : Q ). c. Membaca isi ( read : R1 ) d. Menceritakan isi bacaan dengan kata-kata kita sendiri ( recite : R2 )
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 e. Meninjau kembali isi bahan bacaan itu ; apakah yang kita ceritakan



dengan kata-kata sendiri itu sesuai dengan isi yang sebenarnya atau tidak ( review : R3 )



Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami bacaan melalui rencana yang terdiri dari lima tahap. E. TUJUAN PENELITIAN



Secara



umum



penelitian



ini



bertujuan



untuk



memperbaiki



praktik 



pembelajaran membaca pemahaman, secara khusus bertujuan untuk : 1. Mengetahui gambaran penerapan metode SQ3R kemampuan membaca pemahaman siswa



untuk meningkatkan



Kelas V SDN Mayang I



Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. 2. Mengetahui



hasil



penerapan



metode



SQ3R



dalam



meningkatkan



kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Mayang I Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. F. MANFAAT HASIL PENELITIAN



Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode SQ3R sebagai berikut : 1. Bagi siswa, ikut berperan aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. 2. Bagi Guru, hasil penelitian memberikan pengetahuan dan pengalaman  juga solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa dan guru. 3. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam usaha untuk  memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di sekolah.



6



 G. BATASAN ISTILAH



1. Metode SQ3R adalah suatu rencana studi yang terpadu untuk memahami serta menguasai isi bacaan. Adapun rencana itu meliputi : a. mensurvai isi ( survey : S ) b. mengajukan pertanyaan yang dapat membimbing kita dalam



kegiatan membaca ( question : Q ). c. Membaca isi ( read : R1 ) d. Menceritakan isi bacaan dengan kata-kata kita sendiri ( recite :



R2 ) e. Meninjau kembali isi bahan bacaan itu ; apakah yang kita



ceritakan dengan kata-kata sendiri itu sesuai dengan isi yang sebenarnya atau tidak ( review : R3 ) 2. Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang dilakukan secara intensif sehingga diperoleh pemahaman tentang isi teks yang dibaca. 3. Meningkatkan kemampuan adalah membuat prestasi hasil belajar siswa   jadi lebih baik dan meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam membaca pemahaman. H. KAJIAN PUSTAKA 1. Kajian Pustaka A. Membaca



1. Pengertian Membaca 2. Manfaat Membaca 3. Tujuan Membaca
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 4. Komponen Kegiatan Membaca B. Pendekatan, Strategi, dan Teknik Membaca



1. Pendekatan Mengajar 2. Strategi Membaca 3. Teknik Membaca C. Pembelajaran Membaca di SD



1. Tujuan 2. Ruang lingkup 3. Metode pembelajaran membaca di SD Tarigan ( 1994 : 35 ) menjelaskan bahwa Metode SQ3R merupakan suatu rencana studi yang terpadu untuk memahami serta menguasai isi bacaan. Adapun rencana itu meliputi : a. mensurvai isi ( survey : S ) b. mengajukan pertanyaan yang dapat membimbing kita dalam



kegiatan membaca ( question : Q ). c. Membaca isi ( read : R1 ) d. Menceritakan isi bacaan dengan kata-kata kita sendiri ( recite : R2 ) e. Meninjau kembali isi bahan bacaan itu ; apakah yang kita ceritakan



dengan kata-kata sendiri itu sesuai dengan isi yang sebenarnya atau tidak ( review : R3 ) Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami bacaan melalui rencana yang terdiri dari lima tahap.
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 2. Temuan Hasil yang Relevan 3. Hipotesis Tindakan



Jika



metode



SQ3R



diterapkan



dalam



pembelajaran



membaca



pemahaman maka dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas V SDN Mayang I Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. I. RENCANA DAN PROSEDUR PENELITIAN 1. Rencana Penelitian



a. Lokasi Penelitian dilakukan di SDN Mayang I yang beralamat di Desa Cisalak Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. Alasan pemilihan sekolah ini karena sekolah ini memerlukan inovasi pembelajaran, khususnya dalam keterampilan membaca pemahaman. b. Subjek Penelitian Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Mayang I yang berjumlah 25 orang siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. c. Waktu Penelitian Lamanya penelitian yang dilakukan sekitar empat bulan. 2. Prosedur Penelitian



Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah berbentuk siklus, setiap siklus terdiri dari 1 pertemuan ( 3 jam pelajaran ). Pada akhir pertemuan diharapkan tercapainya tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Dalam penelitian tindakan kelas ini
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 peneliti menggunakan model Spiral Kemmis dan MC Taggart ( dalam Kasbuloh 1998 : 114 ) secara berulang-ulang, semakin lama, diharapkan semakin meningkat perubahannya atau pencapaian hasilnya. Dalam perencanaan Kemmis menggunakan sistem spiral yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan permasalahan.



REFLECTIF



PLAN



OBSERVE ACTION



REFLECTIF



PLAN



OBSERVE ACTION



Model Desain Kemmis & Mc Taggart ( dalam Hermawan, 2006 : 128 ) Apabila dicermati pada bagan di atas, desain model Kemmis & Taggart ini pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat untaian yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus. Oleh
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 karena itu, pengertian siklus pada kesempatan ini ialah suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Model siklus tersebut meliputi langkah-langkah kegiatan sebagai berikut : a. Perencanaan 1. Mengadakan penelitian awal untuk mengidentifikasi permasalahan yang perlu segera diatasi. Dalam tahap ini peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran dan wawancara terhadap siswa kelas V dan guru kelas V. 2. Membuat lembar observasi bagi guru dan siswa untuk melihat proses pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan Metode SQ3R. Lembar observasi tentang kinerja guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu membuat pedoman wawancara bagi siswa tentang kesan-kesannya selama proses pembelajaran. 3. Membuat silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 4. Membuat alat evaluasi untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah metode SQ3R diterapkan. 5. Membuat media pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran. b. Pelaksanaan 



Tahap Persiapan



-



Membuat rencana pembelajaran.



-



Menyiapkan materi pelajaran



-



Menyiapkan sumber belajar



-



Menyiapkan media pembelajaran
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 -



Menyiapkan alat pengumpul data 



Kegiatan Awal



-



Menjelaskan tujuan, manfaat dan langkah-langkah pembelajaran.



-



Mengadakan apersepsi dengan bertanya jawab sekitar bacaan yang pernah dibaca. 



Kegiatan Inti



-



Guru memberikan bacaan kepada siswa.



-



Siswa mensurvai isi bacaan yang diberikan oleh guru.



-



Siswa membuat pertanyaan tentang pokok pikiran setiap paragraf.



-



Siswa membaca bacaan yang diberikan oleh guru.



-



Siswa menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-katanya sendiri.



-



Siswa meninjau kembali isi bacaan.



-



Guru menyuruh siswa menuliskan pokok pikiran cerita pada setiap paragrap.



-



Melakukan tes akhir secara individu.



-



Melakukan penghitungan skor. 



Kegiatan Akhir



-



Menyimpulkan materi



-



Memberikan tugas pekerjaan rumah ( PR )



-



Menutup pelajaran.
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 c. Observasi Observasi dilakukan bersama dengan dilaksanakannya tindakan. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu kegiatan guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. d. Refleksi Peneliti menganalisis semua informasi yang terekam dalam proses pembelajaran melalui format observasi dan hasil evaluasi yang telah dilakukan. Kemudian memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I untuk menyusun tindakan yang akan dilakukan pada siklus II. 3. Instrumen Penelitian



a. Format Observasi Observasi dilakukan untuk mengamati dan mengetahui kinerja guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran mengenai membaca pemahaman dengan menggunakan metode SQ3R.. b. Format Wawancara Wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang hambatan dan kesulitan serta kesan-kesan selama proses pembelajaran berlangsung. c. Format Angket Evaluasi yang berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang dijawab oleh siswa yang berkenaan dengan sikap dan suasana pembelajaran. d. Format Catatan Lapangan
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 Catatan Lapangan dilakukan untuk mencatat kejadian-kejadian penting yang muncul tak diduga sebelumnya, yang mungkin tidak direncanakan pada pedoman observasi. e. Soal Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa sebelum dan sesudah tindakan dilaksanakan dengan cara membandingkan nilai yang diperoleh siswa dengan KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ) yang ditetapkan oleh guru. 4. Teknik Pengolahan Data



Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, angket, dan catatan lapangan untuk penilaian proses. Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap hasil membaca pemahaman. Pengolahan data dilakukan dengan



analisis data secara kualitatif. Data hasil belajar diolah dengan



menggunakan penghitungan sebagai berikut : Nilai = Skor perolehan siswa X 100 Skor Maksimal



Nilai yang diperoleh siswa dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) untuk kompetensi dasar dan indikator membaca pemahaman.
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 5. Validasi Data



Validasi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu validasi data menurut Hopkins ( 1993, Wiriaatmaja, 2005: 168-171 ) sebagai berikut : a. Member Check , yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangan atau



informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara dari narasumber, siapa pun juga ( kepala sekolah, guru, teman sejawat guru, siswa, dan lain-lain ) apakah keterangan, atau informasi itu tetap sifatnya atau tidak berubah sehingga dapat dipastikan keajegannya dan data itu terperiksa kebenarannya. b. Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk, atau analisi



dengan membandingkan hasil orang lain, missal mitra peneliti lain yang hadir dan menyaksikan situasi yang sama. c. Expert Opinion, yaitu dilakukan dengan meminta nasihat kepada pakar, dalam



hal ini pembimbing penelitian. Pembimbing akan memeriksa semua tahapan kegiatan penelitian dan memberikan arahan atau judgements terhadap masalahmasalah peneliti yang peneliti kemukakan.
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 L. LAMPIRAN-LAMPIRAN



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN



Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia Kelas/ Semester : V/ II Waktu



: 3X 35 menit ( 1 X Pertemuan )



A. Standar Kompetensi



Menyimpulkan isi cerita dalam beberapa kalimat. B. Kompetensi dasar



Menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat. C. Indikator



1. Menentukan pokok pikiran. 2.



Menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat.



D. Tujuan Pembelajaran



1. Siswa dapat menentukan pokok pikiran dengan benar. 2. Siswa dapat menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat dengan tepat. E. Materi



Membaca pemahaman suatu cerita anak dengan cara menentukan pokok  pikiran dan menyimpulkan dalam beberapa kalimat.
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 F. Metode 



Ceramah







Tanya jawab







Penugasan







Presentasi







Diskusi



G. Langkah-langkah Pembelajaran



1. Kegiatan awal ( 10 menit ) 



Berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing.







Mengecek kehadiran siswa.







Apersepsi dengan bertanya jawab tentang teks yang pernah dibacanya.







Menjelaskan tujuan, manfaat dan langkah-langkah pembelajaran. 2. Kegiatan inti ( 65 menit )







Guru membagikan lembar kerja siswa ( LKS ).







Masing-masing siswa mensurvai isi bacaan.







Siswa mengajukan pertanyaan yang dapat membimbing siswa dalam kegiatan membaca.







Siswa membaca isi teks bacaan.







Siswa menceritakan isi bacaan dengan kata-kata sendiri.







Siswa meninjau kembali isi bacaan.







Guru mengadakan evaluasi secara individu.







Melaksanakan penskoran hasil evaluasi siswa. 3. Kegiatan akhir ( 5 menit )
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Menyimpulkan materi yang telah dipelajari.







.Memberikan tugas membaca sebagai PR.







Guru menutup pelajaran. H. Sumber / Alat dan Bahan



1. Sumber a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar. b. Buku Saya Senang Berbahasa Indonesia, Kelas V, PT Erlangga. 2. Alat dan Bahan a. I.



LKS.



Evaluasi



1. Prosedur tes



: Proses dan tes akhir.



2. Jenis tes



: Tulisan



3. Bentuk tes



: Uraian



4. Alat penilaian : Soal ( terlampir ) dan Lembar pengamatan. 5. Skor penilaian : Skor akhir dan Proses membaca. Kegiatan evaluasi akhir ( 25 menit ) 1. Guru memberikan soal 2. Siswa menjawab soal
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 SOAL EVALUASI AKHIR Nama : ………. Kelas : ……….



a. Tulislah pokok pikiran dalam tiap paragraf dan buatlah kesimpulan dalam  beberapa kalimat cerita yang berjudul “Naik Bus di Kapal Feri “! a. Pokok pikiran



b. Kesimpulan
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 KUNCI JAWABAN 1. Menentukan pokok pikiran



-



Nyoman adalah siswa kelas lima SD Sartika.



-



Nyoman berencana naik pesawat.



-



Akhirnya mereka sepakat pulang naik bus sekaligus naik kapal feri.



-



Pgi-pagi, mereka sudah berngkat ke terminal bus.



-



Bus yang mereka tumpangi sampai di dermaga.



2. Menyimpulkan dalam beberapa kalimat



Nyoman adalah siswa kelas V. Ia sedang berlibur di Denpsar. Kemudian akan pulang ke Bandung. Nyoman pulang naik bus sekaligus naik kapal feri. KRITERIA PENILAIAN



Kriteria penilaian menentukan pokok pikiran : Skala penilaian : 1. Skor 5 jika siswa dapat menuliskan 5 pokok pikiran dengan tepat tepat. 2. Skor 4 jika siswa dapat menuliskan 4 pokok pikiran dengan tepat tepat. 3. Skor 3 jika siswa dapat menuliskan 3 pokok pikiran dengan tepat tepat. 4. Skor 2 jika siswa dapat menuliskan 2 pokok pikiran dengan tepat tepat. 5. Skor 1 jika siswa dapat menuliskan 1 pokok pikiran dengan tepat tepat. Kriteria penilaian menyimpulkan cerita Skala penilaian 1-5.
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 FORMAT PENGOLAHAN NILAI



No



Nama Siswa



Aspek Penilaian Pokok Pikiran Kesimpulan 5 4 3 2 1 5 4 3 2



JUMLAH NILAI RATARATA PERSENTASE
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Jumlah Skor 1



Nilai



Ket



 PENENTUAN KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM )



Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia Kelas/ Semester : V/ II STANDAR KOMPETENSI



Menyimpulkan cerita



KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR



isi



KKM (%)



Kompleksitas (Kesulitan dan kerumitan)



Daya Dukung



Intake Siswa (Kemampuan)



70



70



70



70



75



75



60



70



Menyimpulkan isi



dalam cerita



beberapa kalimat.



KRITERIA PENENTUAN KKM



dalam



beberapa kalimat. 1.Menentukan pokok pikiran. 2. Menyimpulkan isi



cerita



dalam



anak 



beberapa



kalimat.



Rata-rata KKM Kompetensi Dasar



70



Rentang nilai pada setiap kriteria : b. Kompleksitas : Tinggi = 50-64 Sedang = 65-80 Rendah = 81-100 c. Daya Dukung : Tinggi = 81-100 Sedang = 65-80 Rendah = 50-64 d. Intake Siswa : Tinggi = 81-100 Sedang = 65-80 Rendah = 50-64
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 LEMBAR KERJA SISWA (LKS) Nama : …………. Kelas : …………



Materi



: Membaca intensif 



Langkah-langkah kegiatan : 1. Tulislah pokok pikiran pada tiap paragraf dan buatlah kesimpulan dalam beberapa kalimat cerita ! a.



Survai isi bacaan.



b. Buatlah pertanyaan yang dapat membimbing kalian dalam kegiatan membaca. c. Bacalah isi teks bacaan. d. Ceritakan isi bacaan dengan kata-kata sendiri. e. Tinjau kembali isi bacaan. 1. Pokok pikiran



2. Kesimpulan
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 FORMAT OBSERVASI AKTIFITAS SISWA



Pelaksanaan No 1.



Proses KBM Siswa memberikan komentar dan mengajukan pertanyaan tentang pelajaran.



2.



Siswa dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan guru.



3.



Siswa mengerjakan tugas dengan baik sesuai waktu yang disedikan.



4.



Siswa menyajikan jawaban di depan kelas.



5.



Siswa membandingkan jawaban mereka.



6.



Siswa bereaksi terhadap jawaban temannya.



7.



Siswa berpendapat terhadap jawaban siswa lain.



8.



Siswa terlibat langsung dalam beragam kegiatan kelas selama pembelajaran.



9.



Siswa tampak antusias selama mengikuti pembelajaran.



10.



Siswa menarik kesimpulan dari pelajaran saat itu. Persentase
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Ya



Tidak 



 FORMAT OBSERVASI KINERJA GURU



No



Proses KBM



1. a. b. c. d. e. 2. a.



Pelaksanaan Ya Tidak 



Perencanaan Membuat rencana pembelajaran. Menyiapkan materi pelajaran. Menyiapkan sumber belajar. Menyiapkan media pembelajaran Menyiapkan alat pengumpul data Pelaksanaan Menjelaskan tujuan, manfaat dan langkah-langkah pembelajaran. Mengadakan apersepsi dengan mengajukan pertanyan tentang cerita anak. Guru menyuruh masing-masing siswa mensurvai isi bacaan. Guru menyuruh siswa mengajukan pertanyaan yang dapat membimbing siswa dalam kegiatan membaca. Guru menyuruh siswa membaca isi teks bacaan. Guru menyuruh siswa menceritakan isi bacaan dengan katakata sendiri. Guru menyuruh siswa meninjau kembali isi bacaan.



b. c. d. e. f. g. 3. a. b. c. d.



Evaluasi Melaksankan evaluasi proses dan hasil. Menyimpulkan materi bersama siswa. Melakukan penskoran perkembangan siswa Memberikan penugasan berupa PR Jumlah Persentase



Keterangan : Pada setiap indikator yang dilaksanakan diisi dengn tanda ceklis ( v ) Kriteria Penilaian : i.



Baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 76% - 100 %



ii.



Cukup, jika indikator yang dilaksankan tercapai 26% - 75%



iii.



Kurang, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 1% - 25%
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 LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN No



Nama Siswa



Aspek yang diamati Perhatian



Ket



Keaktifan



Deskriptor tiap aspek : A..Perhatian 1. Siswa memusatkan perhatian terhadap materi yang dipelajari 2. Menyelesaikan tugas membaca tanpa putus asa. 2. Tidak bermain-main dalam belajar. B. Keaktifan 1. Mengajukan pertanyaan 2. Menjawab pertanyaan 3. Berpartisipasi dalam pembelajaran Keterangan : Baik jika 3 deskriptor teramati Cukup jika 2 deskriptor teramati Kurang jika 1 deskriptor teramati
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 PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU



Nama Guru : Tanggal No



Pertanyaan



1



Apakah



Ibu/



: Jawaban Bapak



memahami



metode



SQ3R? 2



Bagaimana



langkah-langkah



membaca



dengan metode SQ3R menurut Ibu/Bapak ? 3



Bagaimana aktivitas siswa dengan metode SQ3R dalam memahami bacaan ?



4



Hambatan apa yang Ibu/bapak hadapi dalam menerapkan metode ini ?



5
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Ket



 PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA



Nama Siswa : Tanggal



:



No 1



Pertanyaan



Jawaban



Bagaimana menurutmu membaca dengan menggunakan metode SQ3R ?



2



Apakah kamu mengalami kesulitan ? ?



3



Apakah kamu mengikuti langkah-langkah metode SQ3R ?



4



Bagaimana kesannya terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R ?



5



Kesimpulan
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Ket



 ANGKET UNTUK SISWA



Nama siswa : Tanggal



:



Isilah dengan tanda ceklis (v) pada kolom ya atau tidak sesuai dengan pendapatmu ! No



Pernyataan



Pendapat Ya



1. 2







Saya mensurvai isi bacaan.







Saya mengajukan pertanyaan yang dapat membimbing siswa dalam kegiatan membaca.



3. 4.







Saya membaca isi teks bacaan.







Saya



menceritakan



isi



bacaan



dengan kata-kata sendiri.



5. 



Saya meninjau kembali isi bacaan.
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Tidak 



Ket



 FORMAT CATATAN LAPANGAN



Tindakan ( Siklus ) : Hari/ tanggal



:



Waktu



:



Pertemuan ke



:



Aspek



Hal yang terjadi



Komentar



Kegiatan awal



Kegiatan inti



Kegiatan akhir
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